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BAB V 

PENUTUP  

1.1 Simpulan 

1. Kekuatanyang dimiliki patai tanjung bias yaitu faktor-faktor yang menjadi 

daya tarik dari pantai Tanjung Bias yang selama ini mampu dikendalikan 

dan berdampak positif bagi pelaku usaha. Berikut beberapa yang menjadi 

kekuatan dari pantai Tanjung bias adalah Panorama pantai, tersedianya 

kedai makan/minuman, spot foto, dan terdapat sebuah pondokan atau 

beruga.  

2. Kelemahan(weakneses) pariwisata pantai Tanjung bias adalah kelemahan 

yang berasal dari pariwisata pantai itu sendiri. Kelemahan pariwisata pantai 

Tanjung bias adalah sebagai berikit, tidak terjaganya kebersihan/tidak 

terdapat tempat sampah, dan akses jalan yang kurang baik  

3. Peluang(opportunity) merupakan faktor-faktor luar yang positif atau 

merupakan  kondisi yang dimana ada peluang yang dapat dimanfaatkan atau 

mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Kondisi yang terjadi 

merupakan peluang dari luar tempat wisata tersebut adalah sebagai berikut, 

terbukanya peluang usaha bagi masyarakat, dan perkembangan IPTEK.  

2. Ancama (threat) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Acaman ini 

dapat mengganggu keberadaan pariwisata pantai tanjung bias yang 

dikemukakan sebagai berikut, persaingan dengan objek wisata lain dan 

pengunjung yang tidak sadar kebersihan lingkungan  



 

2 

 

3. Strategi Pengembangan Pariwisata Pantai Tanjung Bias Desa Senteluk 

Kecamatan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat meliputi. Strategi SO 

adalah strategi menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan 

peluang-peluang yang sebesar-besarnya, Strategi ST adalah strategi degan 

menggunakan seluruh ancaman untuk mengatur seluruh kekuatan yang 

dimiliki untuk megatasi ancaman, Strategi WO adalah strategi yang dibuat 

berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan 

kelemahan yang ada, dan Strategi WT adalah strategi yang digunakan untuk 

meminimalkan yang ada serta menghindari ancaman 

1.2 Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti berpendapat bahwa pantai Tanjung 

Bias jangan berpeluang untuk dikembangan bila dilihat dari faktor internal 

dan eksternal yang dimilikinya. Peneliti juga dalam hal ini mencoba 

memberikan saran mengenai pengembangan kawasan wisata Tanjung Bias 

untuk ke depannya yang berkelanjutan, sehingga objek wisata ini diharapkan 

dapat tetap berjalan dari masa ke masa. Beberapa saran yang peneliti berikan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. BUMDAS (Badan Usaha Milik Desa) selaku pengelolah serta pedang 

maupun pelaku usaha  agar dapat mengupayakan peningkatan sarana 

prasarana demi menjamin kepuasan dan kenyamana pengunjung. Dari segi 

sarana untuk mengedukasi pelayan dan orang yang terlibat langsung 

memberikan pelayanan kepada pengujung agarlebih menunjukkan 

profesionalis dalam melayani pengujung. Kemudian dari segi prasarana 
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seperti yang sudah dijelas pada bab pembahasan diatas bahwa objek wisata 

pantai tanjung kurang memiliki tempat sampah sehingga pengunjung 

membuang sampah sembarangan, hal itu perlu diperhatikan oleh pengelola 

agar pengujung lebih taat membuang sampah sembarangan untuk 

menciptakan keseimbangan antara lingkungan dan manusia, selain itu 

dengan perkembangan pariwisata yang begitu cepat diharapkan untuk 

kepada pengelola maupun pelaku usaha yang di kawasan pantai Tanjung 

Bias agar selalu memperbaharui prasarana yang lebih modern mengikuti 

perkembangan zaman sehingga mampu menarik perhatian pengujung dari 

waktu ke waktu. 

2. Perkembangan pariwisata tidak terlepas dari dukungan dari berbagai 

pihak, dari pemerintah desa sudah mendukung penuh aktrasi wisata pantai 

tanjung bias melalui Bungdesnya. Untuk mencapai sesuatu yang besar di 

perlukan juga dukungan yang besar, dalam hal ini pemerintah Kabupaten 

Lombok Barat dan juga Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) diharapkan 

untuk berperan aktif mendukung secara moral maupun material untuk 

pengembangan pantai tanjung bias sebagai salah satu destinasi wisata yang 

ada di Lombok Barat maupun pulau Lombok guna meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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Bagaiman stratergi 

sisitem penataan dan 

pengelolaan wisata 

pantai tanjug bias  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan kunci 

1. Bapak Fuat (selaku kepala desa senteluk) 

Adapun strategi penataan dan pengelokaan 

wisata pantai Tanjun Bias. Ialah dengan 

memanfaatkan panorama pantai yang indah 

jenis pantai yang ada di kawasan pantai tanjung 

bias sendiri yaitu pantai landai, Pantai jenis ini 

memiliki permukaan yang datar dan hamparan 

pasir, inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan dari pantai Tanjung bias, selain itu 

juga yang menjadi daya tarik utama dari pantai 

Tanjung bias yaitu pengujung dapat menikmati 

keindahan matahari terbenam sambil 

menikmati kakanan yang disediakan oleh 

pemilik lapak di lokasi pariwisata. Dan bapak 

Fuat mengatakan bahwa pantai tajung bias 

dkelolah oleh badan usaha milik desa atau 

BUMDES  

 

2. Bapak Munajap (Selaku Ketua Badan Usaha 

Milik Desa)  

Adapun stategi bumdes yaitu menyediakan 

berbagai fasilitas seperti berugak, toilet, tempat 

bermain anak, dan lapak untuk masyarakat 

yang ingin membagun usaha di kawasan pantai 

tanjung bias dan semua pasilitas yang saya 

sebutkan tadi memiliki pajak sebanyak 10% 

perbulan dari hasil penjualan yang di dapatlan. 

Selain itu kami menyediakan tempat parkir 

yang cukup luas untuk pengunjung degan 

keamanan yang cukup ketat.  
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Apakah degan adanya 

pantai tanjung bias 

berdampak terhadap 

perekonomian 

masyarakat desa 

sentelik ? 

Informan Biasa 

1. Menurut Ibu Ani (selaku pedagang di kawasan 

pantai tanjung bias)  

Dulu sebelum pantai Tanjung Bias menjadi 

tempat wisata saya hanyalah seorang ibu 

rumah tangga dan suami saya hanyalah 

seorang nelayan biasa tapi setelah dibangunya 

tempat wisata pantai tanjung bias saya bisa 



 

 

 

membuka usaha dagang dengan modal yang 

sedikit dan membatu perekonomian keluarga 

selain itu hasil nelayan suami saya bisa saya 

jualkan kembali dan diolah menjadi ikan bakar. 

Jadi jika berbicara mengenai dampak terhadap 

perekonomian menurut saya sangat berpegaruk 

kasena sebelumnya hasil panen tidak menentu 

dan hanya dihiting permusim beda lagi kalo 

kita bicarakan hasil dari berdagang di tempat 

wisata yang sangat menjanjikan hasilnya.  

3 Apa saja ancaman yang 

mungkin dapat terjadi 

di objek wisata pantai 

tanjung bias ?  

1. Menurut bapak wahyu (selaku tukang parkir di 

pantai tanjung bias)  

Menyatakan bahwa mengenai ancaman 

sebenarnya tidak ada kecuali ancaman dari alam 

seperti tingginya gelombang atau naiknya air 

laut yang sedikit menganggu pedagang karna 

harus membereskan tempat duduk yang sengaja 

diletakan di bibir pantai untuk pengunjung yang 

ingin menikmati matahari tebenam sambil 

duduk santai menikmati makanan yang sudah 

dipesan atau di sediakan. selain itu jika 

berbicara masalah keamanan parkir atau 

kendaraan cukup aman karna sejauh ini belum 

ada yang pernah kehilagan kendaraan atau 

kecopetan dan segala macam keriminal belum 

pernah terjadi di pantai tanjung bias dan semoga 

jagan pernah terjadi.  

4 Apa hal menarik yang 

membuat anda tertarik 

untuk mengunjungi 

pantai tanjung bias ?  

1. Menurut pani irawan (selaku salah satau 

pengunjung pantai tanjung bias)  

Menurut saya banyak sekali hal menarik yang 

membuat saya tertaraik untuk mengunjungi 

pantai selain makannya yang murah dan bisa 

dijangkau kantong mahasiswa pantai tanjung 

bias juga menawarkan banyak sekali spot foto 

yang menarik dan panti tajung bias juga 

menyediakan banyak atraksi wisata seperti 

banana bot, berkuda, dan live musik yang 

banyak digemari anak muda jaman sekarang.   



 

 

 

5 Apakah rencana 

kedepanya agar pantai 

tanjung bias lebih 

banyak menarik 

perhatian pengunjung ?  

1. Menurut Ibu Sania (salah satau pedagang di 

pantai tanjung bias)  

Menurut saya rencana kedepanyan untuk 

Bumdes  agar lebih memperhatikan jalan masuk 

sebelah utara menuju pantai tanjung bias karena 

akses jalan yang kurang baik dan untuk 

kedepanya agar menyediakan lebih banyak 

tempat sampah karana tidak semua pengunjung 

yang datang kepantai tanjung bias sadar akan 

linkungan dan mungkin menurut saya 

kedepanya kali para pedagang disini akan 

menyediakan lebih banyak spot foto yang jauh 

lebih menarik lagi agar pengunjung memiliki 

banyak pilihan spot foto.  
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